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MOTTO

“Orang yang terus belajar akan menjadi pemilik masa depan, karena dunia hanya akan
berubah mengikuti orang-orang yang haus akan ilmu. Jangan pernah berhenti
melangkah meski jalan terjal, karena setiap kesulitan adalah guru terbaik yang

menuntun kita pada kebijaksanaan.”

(Alvin Toffler)

“Bekerjalah kamu seolah-akan kamu hidup selamanya, dan berdoalah kamu seolah-akan
kamu mati esok hari. Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang bekerja keras, tidak
menyerah pada keadaan, dan selalu ikhlas dalam setiap amalnya. [lmu tanpa amal akan
sia-sia, dan amal tanpa niat karena Allah akan hampa.”

(HR. Bukhari-Muslim)

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu umat sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”

(QS. Ar-Ra'd : 11)

“Kekuatan tidak ditentukan oleh ukuran tubuhmu, tapi oleh ukuran hati dan impianmu.”

(Monkey D. Lufty)

"Pelajaran tanpa rasa sakit itu tak berarti. Itu karena kau tak bisa mendapatkan sesuatu
tanpa mengorbankan sesuatu sebagai balasannya."

(Itachi Uchiha)

“Tidak ada jalan pintas menuju kesuksesan. Semua keberhasilan adalah buah dari
kesabaran, doa, kerja keras, serta keyakinan untuk terus berdiri meski berkali-kali
jatuh. Jangan takut gagal, karena kegagalan hanyalah tanda bahwa kita sedang belajar
menjadi lebih kuat.”
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RINGKASAN SKRIPSI

Padi merupakan komoditas strategis nasional sekaligus sumber pangan utama
dan penyerap tenaga kerja terbesar di sektor pertanian. Namun, usahatani padi
menghadapi tantangan serius akibat menurunnya minat generasi muda untuk
melanjutkan usaha orang tua, termasuk di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten
Kubu Raya, meskipun wilayah ini memiliki potensi lahan yang luas. Rendahnya
keterlibatan petani muda diduga dipengaruhi oleh faktor internal, sosial, dan
emosional yang membentuk minat mereka terhadap profesi petani. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan minat generasi muda anak petani padi serta
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhinya di Kecamatan Sungai Kakap.
Jumlah responden sebanyak 53 orang yang ditentukan menggunakan rumus
Lemeshow. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dilengkapi
wawancara, kemudian dianalisis menggunakan regresi logistik biner. Variabel
penelitian terdiri atas satu variabel dependen yaitu minat melanjutkan usahatani (Y),
serta enam variabel independen yaitu umur (X1), tingkat pendidikan (X2),
pengetahuan tentang pertanian (X3), peran orang tua (X4), dukungan komunitas
petani (X5), dan kepuasan dalam bertani (X6). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
60,4% responden tidak berminat melanjutkan usahatani padi, sedangkan 39,6%
berminat. Analisis regresi logistik biner mengungkapkan bahwa secara simultan
seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap minat generasi muda,
Namun secara parsial hanya terdapat dua variabel yang berpengaruh signifikan
terhadap minat generasi muda, yaitu pengetahuan pertanian dengan nilai koefisien
4,306 yang berarti semakin tinggi pengetahuan pertanian maka semakin besar
peluang generasi muda untuk berminat melanjutkan usahatani padi, serta dukungan
komunitas petani dengan nilai koefisien 3,043 yang menunjukkan bahwa semakin
kuat dukungan dari komunitas petani maka semakin tinggi kemungkinan generasi
muda berminat melanjutkan usaha tani. Sementara itu, terdapat variabel empat yang
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat generasi muda, yaitu

umur, tingkat pendidikan, peran orang tua, dan kepuasan dalam bertani.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian memiliki peran yang sangat vital dalam perekonomian Indonesia,
mengingat sektor ini merupakan penyumbang terbesar terhadap ketahanan pangan
nasional. Salah satu komoditas yang mendominasi sektor pertanian Indonesia adalah
padi, yang menjadi bahan pangan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia.
Padi menyumbang sekitar 45% dari total produksi pangan di Indonesia (Badan Pusat
Statistik, 2024). Selain sebagai sumber pangan, komoditi padi juga menyerap tenaga
kerja dalam jumlah besar. Namun, meskipun peran padi sangat penting, komoditi ini
menghadapi tantangan serius terkait regenerasi petani.

Penurunan jumlah petani menjadi permasalahan serius yang mengancam
keberlanjutan sektor pertanian di Indonesia. Berdasarkan data BPS, jumlah petani di
Indonesia pada tahun 2019 mencapai 31,70 juta orang, namun angka ini mengalami
penurunan menjadi 29,34 juta orang pada tahun 2023, yang berarti terjadi penurunan
sekitar 7,45%. Salah satu penyebab utama rendahnya minat generasi muda dalam
sektor pertanian adalah anggapan bahwa bertani tidak menjanjikan kesejahteraan
ekonomi yang layak. Selain itu, urbanisasi yang semakin pesat menyebabkan banyak
generasi muda lebih memilih pekerjaan di sektor non-pertanian yang dianggap lebih
modern dan stabil secara ekonomi. Data BPS tahun 2023 menunjukkan bahwa
tingkat urbanisasi di Indonesia telah mencapai 58,3%, meningkat dari 56,7% pada
tahun 2020. Ini berarti semakin banyak masyarakat desa yang berpindah ke kota
untuk bekerja di sektor industri, jasa, atau perdagangan, sehingga meninggalkan
sektor pertanian.

Sektor pertanian di Kalimantan Barat memainkan peran penting dalam
perekonomian dan ketahanan pangan daerah. Namun, dalam beberapa tahun terakhir,
jumlah usaha pertanian mengalami penurunan yang cukup signifikan. Berdasarkan
hasil Sensus Pertanian 2023 yang dirilis oleh BPS Kalimantan Barat, jumlah unit
usaha pertanian turun sebesar 17,16% dibandingkan tahun 2013. Untuk melihat lebih
lanjut perubahan jumlah usaha pertanian di Kalimantan Barat berdasarkan jenis

usahanya, berikut disajikan data dari Sensus Pertanian 2013 dan 2023:



Tabel 1.1 Jumlah Usaha Pertanian Menurut Jenis Usaha di Provinsi
Kalimantan Barat (unit), 2013 dan 2023

Jenis Usaha Tahun 2013 Tahun 2023 Per‘(‘ol}a)ha“
(1]
Usaha Pertanian Perorangan (UTP) 881.625 729.776 -17,22
Perusahaan Pertanian Berbadan Hukum
(UPB) 287 427 48,78
Usaha Pertanian Lainnya (UTL) 72 392 444,44
Jumlah 881.984 730.595 -17,16

Sumber: Balai Pusat statistik Hasil Pencacahan Lengkap Sensus Pertanian 2023.

Bedasarkan tabel 1, terlihat bahwa usaha pertanian perorangan mengalami
penurunan sebesar 17,22%, menunjukkan bahwa semakin banyak petani
meninggalkan usaha pertanian. Sementara itu, perusahaan pertanian berbadan hukum
(UPB) meningkat sebesar 48,78%, dan usaha pertanian lainnya (UTL) mengalami
peningkatan hingga 444,44%. Ini menunjukkan adanya perubahan pola usaha
pertanian, dimana usaha skala kecil semakin berkurang dan masyarakat mulai
mencari alternatif usaha lain yang lebih menguntungkan.

Penurunan jumlah rumah tangga tani di Kalimantan Barat sebesar 17,16 persen
berdasarkan Sensus Pertanian 2023 disebabkan oleh beberapa faktor (Antarakalbar,
2024) Banyak masyarakat beralih ke sektor perkebunan, terutama kelapa sawit, dan
perikanan karena dianggap lebih menguntungkan. Selain itu, minat generasi muda
terhadap pertanian menurun, dengan banyak orang memilih bekerja di sektor lain
atau di luar daerah. Faktor lain adalah pembagian lahan warisan yang menyebabkan
lahan pertanian semakin sempit, sehingga kurang produktif untuk diusahakan
(Mahfud, 2023).

Kecamatan Sungai Kakap, Kalimantan Barat, memiliki potensi besar dalam
produksi padi sawah. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, luas panen padi di
kecamatan ini mengalami penurunan. Faktor penyebabnya antara lain perubahan
kondisi cuaca, terbatasnya irigasi air, peralihan petani ke komoditas lain, serta
menurunnya minat dalam usaha pertanian padi. Hal ini berdampak pada total
produksi dan produktivitas padi di setiap desa. Untuk memahami perkembangan
tersebut, dilakukan rekapitulasi data luas panen dan produktivitas padi dari tahun

2020 hingga 2023.



Tabel 1. 2 Jumlah Petani dan Usia di Kecamatan Sungai Kakap

Desa Jumlah Petani | Luas Areal (Ha) Umur Petani

(Tahun)
Punggur Besar 907 815 40 - 65
Pal IX 404 393 38 -67
Parit Keladi 1.416 693 34-72
Sungai Belidak 391 325 42 - 68
Jeruju Besar 378 303.5 39 - 66
Punggur Kapuas 314 393.5 41 - 69
Sungai Itik 615 490 36 -71
Sungai Kupah 283 267 37-64
Rengas Kapuas 76 74 45-173
Sungai Rengas 1.173 1.098 34 -69
Kalimas 907 815 38-70
Sungai Kakap 419 245 40 - 67
Punggur Kecil 608 498 35-67
Tanjung Saleh 1.008 1.003 39-65
Sepuk Laut 100 100 37 - 64
Total 9.999 8.003

Sumber: Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Sungai Kakap, 2024

Berdasarkan data pada Tabel 2, Kecamatan Sungai Kakap memiliki luas lahan
sawah yang cukup besar, dengan beberapa desa yang menjadi sentra produksi padi.
Kisaran usia petani yang bervariasi antara 34 hingga 73 tahun menunjukkan bahwa
pertanian masih didominasi oleh kelompok usia lanjut.

Menurut informasi dari Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Kecamatan Sungai
Kakap, salah satu faktor utama yang mempengaruhi penurunan produktivitas padi
adalah pengalihan sebagian petani ke komoditas lain seperti sayuran, hortikultura,
dan perkebunan skala kecil. Selain itu, terdapat kecenderungan menurunnya jumlah
petani muda yang meneruskan usaha pertanian padi, yang dapat berdampak pada
kelanjutan produksi di masa depan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa keberlanjutan usahatani padi
di Kecamatan Sungai Kakap sangat dipengaruhi oleh keterlibatan generasi penerus
dalam mengelola lahan pertanian. Meskipun sektor pertanian, khususnya usaha
pertanian padi, memiliki peran penting dalam perekonomian dan ketahanan pangan
daerah, masih terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi minat generasi
muda melanjutkan usaha pertanian orang tua mereka. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang lebih mendalam untuk memahami sejauh mana minat generasi muda
dalam meneruskan usaha pertanian padi serta faktor-faktor yang berperan dalam

pengambilan keputusan mereka.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka permasalahan yang
muncul dalam sektor pertanian di Kecamatan Sungai Kakap adalah:
1. Bagaimana minat generasi muda melanjutkan usahatani orang tuanya di
Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat generasi muda melanjutkan
usahatani padi di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan maka penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Mendeskripsikan minat generasi muda anak petani padi dalam melanjutkan
usahatani orang tuanya di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya
2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat generasi muda anak petani
dalam melanjutkan usahatani padi di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu

Raya



